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Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Peningkatan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Muhammadiyah Banda Aceh melalui penerapan model pembelajaran Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Learning, aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran mencerminkan keterlaksanaan model pembelajaran
Cooperative Learning, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Learning, dan
respon siswa kelas IV SD Muhammadiyah Banda Aceh setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah Banda Aceh yang berjumlah 28 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan: Tes hasil belajar siswa, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan
keterampilan guru mengelola pembelajaran dan angket respon siswa menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning.
Analisis data menggunakan statistik sederhana yaitu persentase. 
Berdasarkan pengolahan data, Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan secara individual meningkat dari 75%
menjadi 96% siswa yang tuntas belajar, persentase ketuntasan klasikal pun meningkat dari 60% menjadi 90%. Aktivitas guru dan
siswa antara siklus I sampai siklus II telah mencerminkan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning. Keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning meningkat dari perolehan skor
rata-rata 2,71 dengan katagori baik menjadi 2,93 dengan katagori baik dan respon siswa terhadap model pembelajaran Cooperative
Learning dapat dikatakan baik. 89,2 persen dari 28 siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui model pembelajaran
Cooperative Learning dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi aktivitas penduduk Indonesia yang telah dipelajari. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, temuan ini dapat disimpulkan bahwa meningkatnya hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Muhammadiyah dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning.
